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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Jepara dalam kurun waktu yaitu 
dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 telah menerima perkara perceraian 
sebanyak 5235 perkara.  Data ini penulis ambil dari data statistik perkara yang 
ada dalam laporan tahunan Pengadilan Agama Jepara. Adapun rincian perkara 
pertahunnya adalah sebagai berikut :  
1. Perkara perceraian yang masuk pada tahun 2011 adalah sebanyak 1705 
perkara.  
2. Perkara perceraian yang masuk pada tahun 2012 adalah sebanyak 1680 
perkara.  
3. Perkara perceraian yang masuk pada tahun 2013 adalah sebanyak 1856 
perkara.  
Berdasarkan data statistik perkara perceraian  yang ada di Pengadilan 
Agama Jepara dari tahun 2011-2012 mengalami penurunan dan di tahun 2012-
2013 sedang mengalami kenaikan yang begitu bayak, Hal ini disebabkan oleh 
banyak faktor yang mempengaruhinya salah satu faktor yang terjadi adalah tidak 
adanya keharmonisan ini faktor terbesar terjadinya perceraian di Pengadilan 
Agama Jepara
1
.  
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Maka bisa dimaklumi, apabila dalam membina keluarga akan lahir 
gesekan-gesekan kecil dari pasangan suami istri, yang akhirnya menimbulkan 
keretakan. Hal ini bisa muncul dari karakter keras, ingin menang sendiri dan 
tidak mau mengalah, yang dimiliki suami atau suami isrtri. Atau bisa muncul 
dari intervensi pihak-pihak ketiga seperti keluarga, teman akrab dan orang-
orang di sekitarnya. Apabila dibiarkan berkembang dan mengakar, tidak 
mustahil akan melahirkan yang namanya “nuzyus” dan bahkan “talak” . 
Jauhlah visi yang sangat didambakan oleh setiap Muslim-Muslimah yang ingin 
menegakkan keluarganya. Dalam perkawinan semua orang menghendaki 
rumah tangga yang bahagia, kekal dan sejahtera, sesuai dengan tujuan dari 
perkawinan yang terdapat dalam UU. NO. 1 tahun 1974. Akan tetapi, tidak 
semua orang dapat membentuk suatu keluarga yang dicita-citakan tersebut. Hal 
ini bisa disebabkan karena ketidakharmonisan di dalam keluarga, 
penyelewengan kepercayaan dari salah satu pasangan, pelanggaran seks seperti 
perzinahan, bahkan karena salah satu pasangan pergi tanpa kabar dan alasan 
yang jelas, maka perceraianlah yang diambil sebagai jalan keluarnya.
2
  
Dalam syari’at Islam terdapat empat permasalahan mendasar yang 
perlu diperhatikan dalam relevansi dengan talak. Pertama apabila istri telah 
dijatuhi talak tiga oleh suami, maka perempuan itu menjadi haram dinikahi lagi 
sebelum ia menikah sesuai dengan dalil naqli yaitu : 
     
    
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    
   
  
    
    
   
  
   
 
Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), 
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas 
suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 
Mengetahui.3 
 
Kedua, apabila seorang istri ditalak suami  maka sebaiknya ketika ia 
dalam keadaan suci dari haid dan belum dicampuri. Demikian pula penjatuhan 
talak tersebut sebaiknya dilakukan setelah istri diketahui secara jelas hamil atau 
tidaknya, yaitu sudah suci dari haid kemudian digauli dan mendatangkan 
kehamilan. Apabila keadaan istri belum jelas keadaannya (apakah hamil atau 
tidak), maka talak tersebut tidak dijatuhkan. Ketiga, perlu adanya dua saksi 
pada waktu menjatuhkan talak dan syarat-syaratnya sebagai berikut : Islam, 
akil baligh, laki-laki dan adil. Keempat, apabila seorang istri telah dijatuhi talak 
oleh suami, maka penjatuhan talak tersebut menimbulkan kewajiban-kewajiban 
yang harus ditunaikan oleh suami terhadap istri. Kewajiban yang lain harus 
ditunaikan oleh suami ialah memberi nafkah kepada istri yang telah ditalak 
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selama masa iddahnya.
4
 Sesuai ketentuan Nash Al-Qur’an surat Ath-Thalaq 
ayat 6 yaitu : 
   
    
  
    
   
   
    
   
   
   
   
    
 
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-
isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah 
kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, Kemudian jika 
mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah 
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu 
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan 
Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.
5
 
 
Sebagaimana diatur didalam pasal 38 UU Perkawinan, perkawinan 
dapat putus karena tiga hal : kematian, percaraian, atas keputusan pengadilan. 
Ketentuan ini diatur dalam pasal 38 Undang-Undang nomor 1 tahun 1974. 
Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami istri 
itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami istri. Di dalam penjelasan 
disebutkan adanya alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar untuk perceraian 
sebagai berikut : 
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1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi perampok, penjudi, dan lain 
sebagainya yang sukar disembuhkan. 
2. Salah satu pihak meninggalkan yang lain selama dua tahun berturut-turut 
tanpa izin pihak yang lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di 
luar kemauannya. 
3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara lima tahun atau hukuman 
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 
4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 
membahayakan terhadap pihak yang lain. 
5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang mengakibatkan 
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri. 
6. Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran 
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga
6
. 
 Walaupun perceraian itu dibenci terjadinya dalam suatu rumah 
tangga, namun sebagai jalan terakhir bagi kehidupan rumah tangga dalam 
keadaan tertentu boleh dilakukan. Hikmah dibolehkan talak itu adalah karena 
dinamika kehidupan rumah tangga kadang-kadang menjurus kepada sesuatu 
yang bertentangan dengan tujuan pembentukan rumah tangga itu. Dalam 
keadaan ini kalau dilanjutkan juga, rumah tangga akan menimbulkan madharat 
kepada belah pihak dan orang disekitarnya. Dalam rangka menolak terjadinya 
madharat yang lebih jauh, lebih baik ditempuh perceraian dalam bentuk talak 
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tersebut. Dengan demikian talak dalam Islam hanyalah untuk suatu tujuan 
mashlahat.
7
  
 Sebagai firman Allah Swt dalam (Q.s. An-Nisa: ayat 130) 
    
     
       
Jika keduanya bercerai, Maka Allah akan memberi kecukupan 
kepada masing-masingnya dari limpahan karunia-Nya. dan adalah 
Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana.8 
 
B. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran tentang skripsi ini maka 
penulis menguraikan masing-masing istilah yang penulis pakai dalam skripsi 
ini : 
1. Studi Analisis : terdiri dari dua suku kata yaitu studi berarti pembelajaran 
penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh suatu pengetahuan.
9
 
Sedangkan analisis berasal dari analisa yang berarti menyelidiki suatu 
peristiwa (karangan atau pembuatan) untuk mengetahui sebab-sebabnya, 
bagimana duduk perkaranya.
10
 Jadi studi analisis adalah menyelidiki suatu 
perkara untuk mengetahui sebab-sebabnya duduk perkaanya guna 
memperoleh suatu pengetahuan. 
                                                          
7
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2010), Cet. 3, hlm. 
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9
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2. Alasan : Dasar atau keterangan yang di pakai untuk menguatkan pendapat 
(depdikbud, 1989; 20) 
3.  Perceraian : asal kata cerai – pisah ; putus hubungan sebagi suami istri, 
perceraian adalah perpisahan, perbuatan menceraikan ( perihal bercerai 
antara suami istri)
11
 
4. Hukum Islam : Peraturan-peraturan yang dirumuskan secara terperinci 
dan mempunyai kekuatan yang mengikat.
12
 
5. Perspektif : Dalam kamus Pintar Bahasa Indonesia, Perspektif diartikan   
Sudut pandang (pandangan).
13
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang pemilih judul diatas, maka penulis 
merumuskan permasalahan sebagi berikut: 
1. Berapa banyak perkara perceraian yang terjadi di PA Jepara tahun 2011- 
2013 dan apa saja faktor yang meletarbelakanginya ? 
2. Dasar hukum Apa saja yang diambil PA dalam memutus perkara 
perceraian? 
3. Apakah faktor-faktor yang melatarbelakangi perceraian dalam perspektif 
hukum Islam? 
D. Tujuan penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan jawaban terhadap 
masalah-masalah diatas yaitu:    
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1. Mengetahui berapa  banyak perkara perceraian yang terjadi di PA Jepara 
tahun 2011- 2013 dan apa saja faktor yang melatarbelakanginya  
2. Mengetahui dasar hukum Apa saja yang diambil PA dalam memutus 
perkara perceraian 
3. Mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi perceraian dalam 
perspektif hukum Islam 
E. Telah Pustaka 
Dalam penelitian skripsi telah bayak yang melakukan penelitian 
mengenai perceraian, diantaranya yaitu Sri Hana (tahun 2002) dengan judul 
skripsi “Ketidak bertanggungjawaban suami sebagai faktor penyebab 
perceraian (CG) di Pengadilan Agama Jepara (Analisis terhadap Putusan PA 
Jepara pada Perkara No. 357/Pdt.G/2001/PA Jpr)”. 
Perbuatan pidana sebagai alasan perceraian (Analisis terhadap Putusan 
PA Jepara No.313 Jo 766/Pdt.G/2000/PA.Jpr) Oleh Zaenal Abidin (tahun 
2000). 
Murtad sebagai alasan putusnya perkawinan (Studi Analisis Pasal 75 
dan 116 KHI di Indonesia) oleh Sodikin (tahun 2000). 
Pengaruh Ekonomi terhadap Perceraian (Studi Analisis terhadap 
Pengadilan Agama Jepara) oleh Rukhaniyah (tahun 2008) 
Cacat Badan dan Penyakit sebagi Alasan Perceraian (Studi Analisis 
Antara Pasal 19 PP No. 19 Tahun 1975 Jo Dengan Pasal 116 KHI) oleh 
Muhammad Agus MuttaQin (tahun 2008) 
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Kelayaan Nafkah Anak Akibat perceraian (Studi Analisis Putusan 
Perkara Pengadilan Agama No.53/Pdt.G/2007/PA.Jepara) Oleh Sa’diyah 
(tahun 2008). 
Dari beberapa skripsi  di atas semua mengacu pada penelitian kasus di 
Pengadilan Agama Jepara, dan membahas tentang penelitian secara umum 
yang berkaitan dengan perceraian, dengan alasan tersebut maka penulis 
menyusun dengan judul (Studi Analisis Alasan Perceraian yang terjadi di 
Pengadilan Agama Jepara Menurut perspektif Hukum Islam). Dalam 
skripsi yang penulis sajikan ini akan mengurai tentang apa saja faktor yang 
melatarbelakangi terjdinya perceraian di Pengadilan Agama Jepara, untuk 
menegetahui data setatistik perceraian selama 2011-2013 dan mengulas tentang 
terjadinya penyebab perkara perceraian terbesar yang terjadi di Pengadilan 
Agama Jepara. 
F. Metode Penelitian 
1. lokasi peenelitian 
untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam 
penyusunan skripsi ini, maka lokasi penelitian dilakukan di Pengadilan. 
Peneliti memilih lokasi ini agar dapat wawancara langsung khususnya kepada 
beberapa hakim yang menagani perkara perceraian, sehubungan dengan judul 
skripsi yang diangkat oleh penulis. 
2. Jenis sumber data 
Jenis dan sumber data yang diperoleh melalui penelitian ini 
dikelompokan kedalam dua jenis, yaitu : 
10 
 
a. Data primer , yaitu data yang di peroleh berdasarkan secara langsung 
melalui wawancara dengan para hakim di Pengadilan setempat, yakni 
hakim Pengadilan Agama Jepara. 
b. Dara sekunder, yaitu data yang di peroleh dari bahan-bahan pustaka 
yang releven dengan peneitian, serta dapat di gunakan untuk 
kepentingan ilmiyah misal putusan hakim. 
3. Jenis penelitian. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan mengunakan 
metode kualitatif, yaitu sebagai jenis penelitian yang temuan-temuanya 
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.
14
 
Pada umumnya pula penelitian-penelitian kualitatif deskriptif berupaya 
keras agar pembahasan lebih cenderung kualitatif dari pada kuantitatif, 
dengan mendekatkan makna dan ketajaman analisis logis dan juga dengan 
cara menjauhi statistik sejauh-jauhnya.
15
 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
Data yang harus dikumpulkan mungkin berupa data primer, dan 
data sekunder, atau keduanya. Data primer diperolah dari sumber pertama 
melalui prosedur dan tehnik pengumpulan data yang dapat berupa interviu, 
observasi, maupun penggunaan instrumen pengukuran yang khusus 
dirancang sesuai dengan tujuannya. Data sekunder diperoleh dari sumber 
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tidak langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip 
resmi.
16
 
 
5. Metode Analisis Data 
a. Metode Deduktif : Yaitu menganalisis terhadap data-data yang ada 
dengan bertitik dengan kaidah atau pengetahuan yang bersifat umum 
untuk mengetahui kejadian-kejadian yang bersifat khusus. 
b. Metode Induktif : Yaitu cara berfikir yang bertolak dari hal-hal yang 
bersifat khusus kemudian digeneralisasikan ke dalam kesimpulkan yang 
umum. Dalam hal ini yang dapat di teliti adalah setiap kasus perkara 
perceraian yang ada di Pengadilan Agama Jepara, yang berkaitan 
dengan pokok kajian dan kemudian ditarik suatu kesimpulan umum 
tentang keadan atau suatu pristiwa yang terjadi.
17
 
     Dengan metode ini penulis sajikan diharapkan dapat menghantarkan 
terselesainya skripsi ini, tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki 
kemungkinan hubungan sebab akibat yang ada. Mencari kembali faktor yang 
mungkin terjadi penyebab melalui data tertentu. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan serta sebagai dasar informasi bagi masyarakat untuk 
lebih jauh menggali permasalahan dan pemecahan yang ada relevansinya 
dengan hasil penelitian berkaitan dengan faktor-faktor penyebab perceraian.   
 
G. Sistematik Penulisan Skripsi  
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Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh dan memudahkan 
dalam memahami skripsi ini disusun sistematika penulisan sebagai berikut : 
1. Bagian muka, terdiri dari : 
a. Halaman judul 
b. Halaman nota pembimbing 
c. Halaman pengesahan 
d. Halaman moto 
e. Halaman persembahan 
f. Halaman kata pengantar 
g. Halaman daftar isi 
2. Bagian isi terdiri dari beberapa bab: 
BAB I : Pendahuluan 
A. Latar Belakang Masalah 
B. Penegasan Judul 
C. Rumusan Masalah 
D. Tujuan Penelitian  
E. Metode Penulisan skripsi 
F. Sistematik Penulisan skripsi 
BAB II : Tinjauan Umum Tentang Perceraian  
A. Pengertian Tentang Perceraian 
B. Rukun dan Syarat Perceraian 
C. Macam-macam Talak 
D. Alasan-alasan Perceraian 
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E. Hikmah Perceraian 
BAB III : Sekilas Tentang Pengadilan Agama Jepara, Alasan 
perceraian yang terjadi di Pengadilan Jepara Menurut perspektif 
Hukum Islam 
A. Sejarah Pengadilan Agama Jepara 
B. Visi dan Misi 
C.  Lokasi dan wilayah hukum Pengadilan Agama Jepara 
D. Struktur Organisasi 
E. Kewenangan Relatif dan Absolut Pengadilan Agama Jepara 
BAB IV : Studi Analisis Tentang Alasan Perceraian yang terjadi di 
Pengadilan Agama Jepara 
A. Analisis Tentang proses Penyelesaian perkara di Pengadilan 
Agama  
1. Analisis pendaftaran dan persiapan persidangan 
2. Analisis pemeriksaan dan pembuktian 
3. Analisis pembacaan keputusan dan putusan 
B. Analisis Data statistik Perceraian 
C. Analisis Tentang Dasar Hukum Yang Digunakan Oleh 
Hakim Dalam Memutus Perkara Perceraian 
BAB V : Penutup 
A. Kesimpulan 
B. Saran 
C. Penutup 
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3. Bagian akhir, terdiri dari : 
A. Daftar Pustaka 
B. Daftar Riwayat Hidup 
C. Lampiran-lamiran 
 
 
 
